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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter merupakan pekerjaan yang sadar, tujuannya untuk 

mendidik seseorang agar dapat mengambil keputusan yang bijak dan menga-

malkannya dalam kehidupan sehari-hari agar dapat berdampak positif bagi 

lingkungan sekitarnya. Pendidikan karakter dapat dilakukan tidak hanya di 

sekolah, tetapi juga di sekolah keluarga, komunitas dan kegiatan ekstrakuriku-

ler. (Katrina Ramadhani, 2019:1) 

Saat ini pemerintah sedang membentuk karakter siswa melalui pendidikan 

sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler. Investigasi merupakan salah satu 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang dapat menumbuhkan perilaku 

kepribadian anak. Kegiatan Pramuka diharapkan dapat membentuk karakteris-

tik sejak dini, karena dapat ditentukan bahwa siswa SD perlu mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler Pramuka.Selain itu, tujuannya agar siswa dapat mem-

bangun potensinya menjadi individu dan anggota masyarakat. . Mandiri, siap, 

bertanggung jawab, aktif, kreatif, dan berkarakter, mengembangkan kecerdasan 

emosional, komitmen, disiplin, cinta tanah air, percaya diri, keberanian, dll. 

Kegiatan pengintaian yang diumumkan pemerintah pada mata kuliah 2013 dil-

aksanakan dari SD / MI hingga SMA / MA. Di sekolah dasar dilaksanakan dari 

kelas 1 sampai kelas 6, dan kegiatan di kelas 1 sampai kelas 3 lebih banyak 

tentang pengenalan lingkungan dimana cinta tanah air dapat dikembangkan. 
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Bersamaan dengan itu, kelas empat hingga enam mulai memperkenalkan lebih 

dalam apa itu 18 Pramuka, dan memahami Teknik Kepramukaan.  

Maka dari itu karena sama-sama kita ketahui kurangnya karakter baik pada 

anak muda saat ini peneliti ingin memberi tahu betapa pentingnya peran 

ekstrakurikuler pramuka ini sebagai wadah pembentukan karakter serta peneliti 

ingin mengetahui bagaimana cara Pembina di SDN 01 Jatingarang membentuk 

karakter mandiri pada siswa serta bagaimana cara penerapan karakter mandiri 

pada peserta didik tersebut, karena pada dasarnya karakter mandiri sangatlah 

penting diterapkan disekolah maupun di ekstrakurikuler pramuka. Dengan 

menerapkan karakter tersebut dalam setiap kegiatan belajar mengajar ataupun 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka maka karakter-karakter baik pada anak akan 

terbentuk dengan baik. Oleh sebab itu dalam penelitian ini penulis ingin sekali 

meneliti tentang “PENGARUH EKTRA KURIKULER PRAMUKA TER-

HADAP KARAKTER MANDIRI PADA SISWA SDN 01 

JATINGARANG” 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “ Apakah ada pengaruh kegiatan ekstra 

kurikuler pramuka terhadap karakter mandiri pada siswa SDN 01 

Jatingarang?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penulis ingin memperkenalkan Gerakan Pramuka pada dunia pendidikan, 

dan memberitahu pada seluruh masyarakat awam yang memandang sebelah 

mata Gerakan Pramuka, serta memperkenalkan apa saja kegunaan dan 

manfaatnya, pada kehidupan sehari-hari dan pada dunia pendidikan. Kegunaan 

penelitian ini agar kita dapat mengetahui mengapa Gerakan Pramuka menjadi 

lebih unggul dalam dunia pendidikan. Dengan adanya rumusan masalah di atas, 

diharapkan ada suatu kejelasan yang dijadikan tujuan bagi penulis dalam 

penelitian ini. Beberapa tujuan yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui bagaimana cara penerapan pembentukan karakter man-

diri pada siswa melalui Ekstrakurikuler Pramuka. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung serta bagaimana cara me-

nyelesaikan faktor penghambat dalam pembentukan karakter mandiri me-

lalui ekstrakurikuler pramuka. 

c. Untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan oleh Pembina dalam 

pembentukan karakter mandiri pada siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun 

praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Melalui hasil penelitian ini diharapkan pembina kepramukaan dan 

peneliti dapat mengembangkan wawasan ilmu dan mendukung teori-teori 
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yang sudah berkaitan dengan bidang kependidikan, terutama pada 

ekstrakurikuler kepramukaan dan sebagai bahan pertimbangan bagi 

pengembanganpeneliti selanjutnya dengan variabel lebih banyak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

 Meningkatkan kedisiplinan murid melalui kegiatan 

ekstrakurikuler yang diadakan disekolah, yaitu pramuka  

b. Bagi Murid 

 Memberikan pemahaman terhadap pembinaan ekstraku-

rikuler kepramukaan dalam penanaman kedisiplinan murid. 

c. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini memberikan masukan dan menambah penge-

tahuan serta wawasan untuk mengetahui pengaruh kegiatan 

ekstrakurikuler kepramukaan terhadap kedisiplinan murid. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembentukan 

Kata "formasi" dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) ada-

lah proses, cara, tindakan, dan pembentukan. Pada saat yang sama, 

menurut istilah "pembentukan", itu didefinisikan sebagai upaya eksternal 

yang ditujukan pada tujuan tertentu, dengan tujuan membimbing faktor-

faktor bawaan untuk terwujud dalam aktivitas fisik atau mental. 

Jadi pembentukan adalah membentuk yang tak ada menjadi ada, 

menyatukan, membuat, mengupayakan yang belum terbentuk. Pemben-

tukan seperti pembentukan tubuh, pembentukan karakter, pembentukan 

pola pikir, pembentukan sikap dan lain sebagainya. 

 

2. Karakter 

Karakter adalah karakter, akhlak, moralitas atau kepribadian 

seseorang yang dibentuk oleh internalisasi berbagai kebijakan yang saat 

ini dijadikan dasar untuk berpendapat, berpikir,  dan berperilaku, dapat 

dipercaya dan menghormati orang lain. Akhlak mulia mengacu pada 

seseorang yang memiliki pengetahuan diri yang bercirikan nilai-nilai 

moral.Seperti yang disebutkan dalam Dharma Pramuka, salah satunya 

adalah pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa, cinta dan kasih sayang 
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alami untuk rekan senegaranya, dan memiliki delapan landasan Bodhi-

dharma lainnya. Permendikbud Nomor 23 tentang Pertumbuhan Karakter 

Tahun 2015 mengatur tentang konsep dasar pendidikan karakter. 

Pengembangan karakter (PBP) bertujuan agar sekolah menjadi tempat 

belajar yang menarik bagi siswa, guru dan pendidik, serta mengem-

bangkan kebiasaan yang baik.Sejak awal terbentuk pendidikan karakter 

keluarga, sekolah dan masyarakat, sehingga pendidikan akan melibatkan 

pemerintah, dan masyarakat. Keluarga Berolahraga, dan bangun ling-

kungan belajar dan budaya yang harmonis antara keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Pendidikan karakter merupakan upaya pendidik untuk mem-

bantu masyarakat memahami, peduli dan bertindak sesuai dengan nilai-

nilai inti moral. Ketika kita memperhatikan ciri-ciri yang akan diajarkan 

kepada anak, kita sebagai orang tua tentunya berharap agar anak kita 

dapat menilai apa yang benar, benar-benar peduli dengan apa yang benar, 

kemudian melakukan hal yang benar Perasaan, perkataan dan perilaku itu 

dilandasi oleh norma agama, hukum, perilaku budaya dan adat isti-

adat.(Amreta,2018:32) 

 

3. Mandiri 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kemerdekaan diartikan se-

bagai keadaan di mana seseorang dapat saling merdeka dan mandiri. 

Konsisten dengan Muhammad (2014: 78), ia meyakini bahwa orang yang 

mandiri adalah orang yang dapat menghidupi dirinya sendiri. Artinya, 
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seseorang yang dapat berpikir dan beroperasi secara mandiri, tidak akan 

menolak risiko dan mampu menyelesaikan masalah, tidak hanya khawatir 

dengan masalah yang dihadapinya. Orang yang mandiri cenderung aktif 

dan menyukai tantangan dalam hidup, berani mencoba dan mampu ber-

pikir kritis dalam menghadapi hidup. seperti yang di katakan.Sejalan 

dengan Hanna Widjaja (Nandang Budiman, 2006: 48), kemandirian 

mengacu pada keyakinan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah 

tanpa bantuan khusus orang lain, dan keengganan untuk menghubungi 

orang lain dan menyelesaikan masalah sendiri. (Husna, 2017:33) 

Parker (2006: 226-227) berpendapat bahwa kemandirian (ke-

mandirian) adalah kemampuan untuk mengatur segala sesuatu yang di-

miliki seseorang, yaitu mengetahui cara mengatur waktu, berjalan dan 

berpikir secara mandiri, serta memiliki kemampuan untuk mengambil 

keputusan dan memecahkan masalah. Kemandirian sangat erat kaitannya 

dengan seseorang, ia adalah orang yang mandiri dan kreatif yang dapat 

berdiri dengan percaya diri dan memungkinkan orang tersebut 

melakukan sesuatu secara mandiri. Menurut Gea (Gea, 2002: 146), ke-

mandirian adalah kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dengan kekuatannya sendiri. (Nasution, 2018:3) 

Beberapa pakar diatas memiliki pendapat yang tidak jauh berbeda 

mengenai karakter mandiri. Pada dasarnya karakter mandiri sangat pent-

ing untuk dipupuk dan sangat berguna bagi setiap individu. Seseorang 
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yang memiliki karakter mandiri dapat di andalkan, kerja cepat, tidak mu-

dah mengeluh, dan bertanggu jawab serta dapat di percaya tentunya. 

 

4. Nilai- Nilai Karakter Mandiri 

(Mohammad Mustari (2014: 78) mengatakan bahwa kemandirian 

adalah orang yang mampu swasembada. Kemandirian berarti sikap dan 

perilaku tidak mudah mengandalkan orang lain untuk menyelesaikan ma-

salah. Untuk menjadi individu yang mandiri, lingkungan sekolah harus 

dibiasakan oleh siswa. Pembelajaran mandiri dari waktu ke waktu, seper-

ti yang dijelaskan dalam (Syamsul Kurniawan, 2013: 143), siswa yang 

belajar mandiri memiliki kebebasan untuk belajar.Mahasiswa dapat 

membaca, menonton dan mendengarkan berbagai program media 

khalayak untuk mempelajari topik atau mata kuliah. Tanpa bantuan orang 

lain atau bantuan terbatas.Selain itu, siswa memiliki kemandirian belajar 

yang cukup baik, yang tercermin dari kebebasan berikut ini: 

a. Mahasiswa berkesempatan untuk berperan serta dalam menentukan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan pembelajarannya. 

b. Siswa dapat berperan serta dalam menentukan materi pembelajaran 

apa yang ingin mereka pelajari dan bagaimana cara mempela-

jarinya. 

c. Peserta didik dapat belajar dengan bebas dengan kecepatan mereka 

sendiri. 
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d. Siswa dapat berpartisipasi dalam menentukan metode evaluasi 

yang digunakan untuk menilai kemajuan pembelajaran.(Husna, 

2017:35) Begitu pentingnya karakter baik pada diri seseorang, teru-

tama karakter mandiri. Mari pupuk anak-anak untuk memiliki 

karakter baik mulai sejak dini, agar Indonesia mampu 

menghasilkan anak-anak harapan bangsa yang luar biasa Akademik 

maupun Moral. 

 

5. Pengertian Ekstrakurikuler 

Pengertian kegiatan ekstrakurikuler mengambil dua kata dari etim-

ologi, yaitu "ekstra" (tambahan) dan "kurikuler" (rencana). Oleh karena 

itu, kegiatan ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai "bentuk tambahan 

dari rencana pelajaran". Menurut “Ensiklopedia Gratis Indonesia”, yang 

dimaksud dengan kegiatan ekstrakurikuler adalah “kegiatan yang dil-

akukan oleh sekolah atau mahasiswa di luar standar waktu pembelaja-

ran”. UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 mengatur tentang kegiatan 

ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dil-

aksanakan pada aspek tertentu sesuai dengan muatan yang ditentukan da-

lam kurikulum yang berlaku. Kegiatan ekstrakurikuler dapat diartikan 

sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan di sekolah atau di luar 

sekolah pada waktu senggang.Kegiatan tersebut dirancang untuk mem-

perluas pengetahuan siswa, meningkatkan keterampilan, membangun ra-

sa percaya diri, dan menginternalisasikan nilai-nilai atau aturan agama ke 
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dalam lingkungan lokal. , norma sosial nasional dan global. Untuk mem-

bentuk orang-orang yang berkualitas. (Hadiyani, 2018:21) 

Ekstrakurikuler atau istilah lainnya pendidikan nonformal (pen-

didikan diluar jam pelajaran). Jika di pahami pendidikan nonfor-

mal*sebagai kegiatan pendidikan diluar pendidikan formal. Namun karna 

sistem penyelenggaraan nonformal memiliki keragaman hingga sering-

kali keluar dari pendidikan formal dan informal, maka perlu dijelaskan 

secara tuntas. Coombs dan Ahmed menerangkan Kegiatan ekstrakuriku-

ler diselenggarakan karena pendidikan nonformal merupakan kegiatan 

yang terorganisir dan sistematis yang dilaksanakan di luar pendidikan 

formal, dengan tujuan menyediakan bahan pembelajaran khusus bagi 

masyarakat (dewasa dan anak-anak).(Kamil, 2009:11) 

Dengan demikian maksud dari Ekstrakurikuler Merupakan 

rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan bakat dan 

minat. Kegiatan tersebut dilakukan di luar waktu mengajar yang biasa 

untuk mendukung terwujudnya kurikulum, sehingga menambah wawa-

san, pengetahuan, keahlian dan kemampuan siswa untuk belajar dari 

mereka. terpelajar. Kegiatan ekstrakulikuler. Hal lain yang tidak kalah 

pentingnya adalah kegiatan ekstrakurikuler yang berfungsi sebagai wa-

dah untuk mendorong pengembangan kepribadian dan pembentukan 

karakter, membuat peserta didik lebih cakap dalam situasi dan kondisi 

apapun. (Zayyinah, 2013:8) 
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6. Tujuan Ekstrakurikuler 

Dalam beraktifitas tidak lepas dari tujuan. Begitu pula dengan 

kegiatan ekstrakurikuler memiliki tujuan masing-masing. Mengenai 

tujuan kegiatan ekstrakurikuler, dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pen-

didikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tentang Kegiatan Ekstraku-

rikuler Nomor 62 (2) Tahun 2014, yaitu: 

a. Kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan kognisi, agresi dan 

kemampuan psikomotorik siswa.  

b. Kembangkan bakat dan minat siswa dalam pekerjaan pembinaan 

pribadi untuk mendorong perkembangan positif dari keseluruhan 

pribadi.  

c. Dapat mengetahui, mengenali dan membedakan hubungan antara 

yang satu dengan yang lainnya. Tujuan pribadi, yaitu: 

a) Gunakan waktu secara efektif.  

b) Kembangkan individualitas.  

c) Raih realisasi yang lebih baik. 

d) Kembangkan inisiatif dan tanggung jawab.  

e) Belajar untuk memimpin dan tetap aktif di setiap pertemuan. 

f) Berikan kesempatan untuk penilaian diri sendiri. (Hadiyani, 

2018: 22) 

Berdasarkan tujuan di atas, kegiatan ekstrakurikuler sebagai bentuk 

pengembangan dan penyesuaian potensi siswa (emosi, kognisi, dan 

gerakan psikologis) akan membantu mendorong terwujudnya tujuan pen-



 

 

12 
 

didikan nasional. Ini bisa dicapai apabila suatu konsep kegiatan dapat 

dirumuskan secara selektif sehingga siswa akan lebih mudah memahami, 

dan menghasilkan kesadaran pada diri peserta didik bahwa kegiatan yang 

ia ikuti merupakan kegiatan yang bermanfaat besar bagi dirinya. Dengan 

demikian akan terciptanya suasana yang kondusif dalam pencapaian 

prestasi belajar mengajar yang sangat tinggi dengan semangat membara. 

Hal tersebut berhubungan dengan ungkapan Ambo Elo Adam dan Ismail 

yaitu "Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler*memiliki banyak manfaat, 

diantaranya dapat mengangkat nama baik suatu instansi atau 

sekolah,seperti prestasi, meningkatnya potensi serta berguna dalam men-

gisi acara dalam tutup tahun ajaran dengan menampilkan karya seni dan 

budaya serta kemampuan ataupun kekreatifan lainnya". (Rusmiaty, 

2010:16) 

 

7. Pengertian Pramuka  

Praja muda karana atau biasa disebut dengan pramuka, adalah sua-

tu kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan membentuk karakter peserta 

didik agar lebih baik dari sebelumnya. Kepramukaan*adalah suatu proses 

pada pendidikan di luar jam belajar serta di luar lingkungan keluarga da-

lam bentuk suatu kegiatan yang asik, menarik, sehat, teratur, praktis dan 

menumbuhkan rasa semangat yang dapat dilakukan dialam terbuka 

dengan prinsip dasar kepramukaan dan juga metode kepramukaan yang 

sasaran akhirnya adalah pembentukan watak, akhlak baik dan budi peker-
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ti yang baik. Pramuka merupakan wadah Menumbuhkan dan mengem-

bangkan sumber daya atau potensi anak muda agar menjadi warga negara 

yang berkualitas dan dapat berkontribusi bagi kesejahteraan dan 

perdamaian negara dan komunitas internasional, berguna bagi Noosa dan 

bangsa, memiliki tingkat nasionalisme yang tinggi, dan menghadapi 

situasi. (Setiyawan, 2013:35) 

Pramuka terbagi menjadi beberapa golongan sesuai dengan ting-

katan usianya. Pada usia 7-10 tahun masuk pada golongan Pramuka 

Siaga. Pramuka mengajarkan untuk seluruh anggota agar selalu 

bergembira, karena pada setiap kegiatan disampaikan dengan senang dan 

gembira. Sesuai dengan metode kepramukaan salah satunya yai-

tu*kegiatan yang menantang dan menarik serta mengandung unsur pen-

didikan. Dalam kegiatan pramuka anak-anak dapat belajar sambil ber-

main serta mengenal lingkungan sekitar. Ada banyak lagu yang dinyan-

yikan, yel-yel, serta permainan yang dikenalkan sangat berfarian. Pada 

usia 11-15 tahun pramuka siaga akan pindah golongan menjadi pramuka 

penggalang. Beranjak memasuki usia 16- 20 tahun anggota pramuka 

penggalang berpindah pada golongan penegak, pada usia siaga dan peng-

galang belum ikut serta membangun masyarakat melainkan mempersiap-

kan diri membangan masyarakat, memasuki usia penegak tidak lagi 

mempersiapkan diri membangun masyarakat melainkan ikutserta em-

bangun masyarakat. Setelah melewati usia penegak, anggota pramuka 

akan memasuki usia pandega pada umur 21-25 tahun. Pramuka tidak 
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hanya bertepuk-tepuk melainkan juga merancang berbagai program 

kegiatan, mengatur ataupun belajar kepemimpinan, belajar bagaimana 

cara menghadapi masalah, mencari solusi dengan cara berdiskusi dan lain 

sebagainya. Oleh sebab itu kegiatan pramuka sangat banyak diminati, 

bukan hanya untuk anak-anak saja, namun orang dewasa atau bahkan 

yang sudah lanjut usia sekalipun, banyak berminat bergabung pada or-

ganisasi gerakan pramuka. Selain hanya bermain dan bergembira, 

pramuka juga mengajarkan agar selalu mencintai Negara Indonesia, 

mengajarkan sikap toleran, santun serta mandiri. Banyak hal positif 

lainnya yang bisa di dapatkan pada kegiatan pramuka. 

 

1) Tujuan Gerakan Pramuka 

Tujuan dari Gerakan Pramuka adalah untuk membentuk setiap 

Pramuka, sehingga memiliki kepribadian yang setia, berdedikasi, be-

rakhlak mulia, patriotisme, taat hukum, disiplin yang ketat, ber-

pegang pada nilai-nilai leluhur bangsa, dan memiliki keterampilan 

memelihara kehidupan sebagai seorang kader nasional Membentuk 

Negara Kesatuan Republik Indonesia dan melaksanakan Panka Sy-

rah (Pancasila) serta menjaga lingkungan.Pada dasarnya gerakan 

pramuka*ini sangat berperan sekali dalam hal pembentukan karakter 

serta menumbuhkan motivasi untuk semangat belajar pada peserta 

didik. (Hadiyani, 2018:27) 
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Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan 

(PDKMK) 

a. Prinsip Dasar Kepramukaan (pdk) 

a) Prinsip dasar adalah prinsip dasar yang menjadi dasar ber-

pikir dan bertindak. 

b) Prinsip dasar mencakup taraf hidup semua anggota Gerakan 

Pramuka.  

c) Pramuka adalah suatu proses pendidikan di luar sekolah dan 

lingkungan rumah, berupa kegiatan yang menarik, menarik, 

dan menantang yang dilaksanakan di muka umum dan tujuan 

akhirnya adalah membentuk suatu peran. 

d) Prinsip dasar penyelidikan adalah prinsip dasar yang ber-

tujuan untuk membina karakter siswa dalam kegiatan 

penyelidikan.  

e) Analog dan dasar Semakin kuat PDK, semakin kuat semangat 

pramuka. 

f) Prinsip dasar pengintaian meliputi: 

1) Iman dan Takva ada di dalam Tuhan Yang Maha Esa.  

2) Peduli pada bangsa, peduli pada manusia dan alam serta 

isinya. 

3) Jaga dirimu.  

4) Perhatikan kode kehormatan. 
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b. Metode Kepramukaan (mk)  

Metode ialah cara/teknik*dalalm mempermudah 

tercapainya suatu tujuan kegatan. Sedangkan, metode 

kepramukaan yaitu cara memberi suatu pendidikan pada peserta 

didik melalui kegiatan yang menarik,menantang dan me-

nyenangkan, disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta dis-

esuaikan dengan kegiatan peserta didik. Metode kepramukaan 

merupakan suatu cara belajar yang progresif melalui : 

a) Pengamalan kode kehormatan :  

Kode kehormatan pramuka adalah, norma ataupun 

nilai-nilai luhur dalam kehidupan anggota pramuka yang 

merupakan suatu pedoman, serta standard tingkah laku 

anggota gerakan pramuka. Namun ada perbedaan isi dari 

kode kehormatan pramuka siaga, tetapi walau ada perbe-

daan, isi pada kode kehormatan golongan siaga tetap 

mengandung nilai-nilai moral . Isi dari kode kehormatan 

golongan*siaga terdiri atas dua*macam, yaitu Dwi Satya 

(dua janji) : 

DWI SATYA :  

Demi Kehormatanku aku berjanji akan bersunggung-

sungguh: 
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1) Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan, Negara 

Kesatuan Republik Indonesia dan menurut aturan 

keluarga. 

2) Setiap hari berbuat kebaikan. 

b) Belajar Sambil Melakukan (learning*by doing).  

c) Sistem*Beregu (patrol*system) 

d) Kegiatan menarin dan menantang: Kegiatan yang mengan-

dung nilai pendidikan yang sesuian perkembangan rohani 

dan jasmani*anggota muda. 

e) Kegiatan*di alam*terbuka.  

f) Kemitraan dengan anggota*dewasa pada suatu kegiatan. 

g) Sistem*tanda*kecakapan. 

h) Sistem satuan*terpisah putra dan putri.  

i) Kiasan*dasar. 

 

2) Pembentukan Karakter Mandiri  

Berdasarkan Paparan diatas sudah terlihat jelas bagaimana 

pentingnya pembentukan karakter mandiri pada siswa serta peran 

dari ekstrakurikuler pramuka. Ada berbagai cara dalam membentuk 

karakter mandiri pada siswa melalu ekstrakurikuler pramuka. Yang 

pertama yaitu dengan mengajak siswa untuk menerapkan Dwi 

Dharma kedalam kehidupannya sehari-hari, menerapkan PDKMK, 

memberi tantangan yang bermanfaat serta menarik bagi siswa dan 
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yang lainnya. Ada banyak cara untuk membentuk karakter baik pada 

diri siswa, dengan strategi yang menarik siswa akan merasa berse-

mangat dan siswa dapat menerima dengan baik. 

Adapun faktor pendukung dan penghambant pada kegiatan 

ekstrakurikuler ini adalah : 

Faktor Pendukung : 

Lingkungan Sekolah  

-  Cara pembina mendidik, dan dapat diawasi dengan baik. 

Lingkungan Keluarga 

- Keluarga Berpengaruh Penting dalam berperan mendidik karak-

ter putra putrinya. 

 

Faktor Penghambat 

Lingkungan keluarga 

- Kurang sinkron antara pembiasaan yang ditetapkan disekolah 

dengan pembiasaan yang dimiliki keluarga.  

Cara Penyelesaian : Sekolah atau Pembina bekerjasama dan berko-

munikasi baik dengan Keluarga atau Orang Tua peserta didik. 

 

B. Study Relevan 

Study relevan digunakan Untuk mengetahui sub kajian mana yang telah 

diteliti oleh peneliti sebelumnya, maka perlu dilakukan perbandingan (kompar-
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asi) dan apakah terdapat perbedaan atau persamaan dalam isi kajian tersebut. 

Pada hasil penelitian sebelumnya, persamaan menurut peneliti antara lain.: 

1. (Tamime, 2019), Dalam karya tulis ilmiahnya yang berjudul "Pembenukan 

karakter dalam pembelajaran BCCT (Beyond Center And Circle Time)". 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran-peran yang terbentuk di 

pusat pembelajaran tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

Kegiatan pembelajaran BCCT bertujuan membentuk delapan karakter yai-

tu religius, disiplin, jujur, mandiri, kreatif, pekerja keras, ramah dan ber-

tanggung jawab. (Tamime, 2019, hal 9). Persamaan*penelitian yang telah 

saya buat dengan penelitian ini adalah*sama-sama ingin mengetahui 

bagaimana cara membentuk karakter siswa. Perbedaannya adalah 

penelitian ini meneliti beberapa karakter, sedangkan saya hanya focus pa-

da satu karakter saja yaitu karakter mandiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dikemuka-

kan, yang mana peneliti ini berusaha untuk mendapatkan informasi yang 

lengkap dan mendalam mengenai peran kegiatan ekstrakurikuler pramuka da-

lam membina karaktermandiri siswa SDN 01 Jatingarang. Maka dari itu, 

peneliti menggunakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif menurut Bogdan dan Taylor adalah salah satu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tuli-

san dan perilaku orang orang yang diamati. Menurut Bogdan dan Taylor, pen-

dekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang orang dan perilaku yang dapat di-

amati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara utuh. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif merupakan 

suatu teknik yang menggunakan dan mendeskripsikan data data yang terkum-

pul secara menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini tidak 

menguju hipotesis tetapi lebih ke arah pemaparan data dan mengolahnya secara 

deskriptif sesuai dengan fokus penelitian. Peneliti bersikap objektif dalam 

penelitian, mencari informasi tentang peranan kegiatan ekstrakurikuler dalam 

pembinaan karakter mandiri siswa secara komprehensif. Langkah selanjutnya 

data data lain yang menunjang peranan kegiatan ekstrakurrikuler dalam pem-
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binaan karakter mandiri dikumpulkan, dijelaskan kemudian dibahas menurut 

realitas yang sebenarnya secara berurutan. 

 

B. Tempat Penelitian 

Tempat yang dipilih dalam lokasi ini yaitu SDN 01 Jatingarang Kecama-

tan Bodeh Kabupaten Pemalang. Alasan peneliti memilih sekolahan ini karena 

sekolahan ini merupakan sekolahan di kecamatan bodeh yang cukup aktif da-

lam kegiatan ekstrakurikuler pramuka serta mampu memberikan sejumlah 

prestasi dalam bidang kepramukaan. Selain itu juga karena lokasinya yang 

strategis sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Data pada penelitian kualitatif umumnya berbentuk uraian, narasi, atau 

pernyataan yang diperoleh dari subjek penelitian, baik secara langsung atau 

tidak langsung. Agar data kualitatif yang kita peroleh dapat dipertanggung ja-

wabkan secara ilmiah, data tersebut harus melalui suatu proses pengambilan 

data yang sesuai dengan prosedur metodologi yang telah ditetapkan. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data 

primer. Data primer (data tangan pertama), adalah data yang diperoleh lang-

sung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau dengan 

alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang 

dicari. 
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Data primer pada penelitian ini adalah data yang diambil peneliti melalui 

observasi dan wawancara para informan, diantaranya : 

1. Kepala SDN 01 Jatingarang (melalui wawancara) 

2. Pembina Ekstrakurikuler SDN 01 Jatingarang (melalui wawancara) 

3. siswa SDN 01 Jatingarang (melalui wawancara) 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sangat penting pada sebuah penelitian, adapun 

teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan tiga cara, ataupun 3 instru-

men yaitu; observasi (pengamatan), interview (wawancara) dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dapat digunakan 

dengan melakukan penelitian mendalam dan mencatatnya secara sistema-

tis. Istilah observasi mengacu pada setiap aktivitas yang perlu difokuskan 

secara akurat, memperhatikan fenomena yang terjadi dan mempertim-

bangkan hubungan antara berbagai aspek fenomena. (Imam Gun-

awan,2013:143). 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan sistem ob-

servasi partisipatif. Observasi yang digunakan adalah observasi dimana 

peneliti berpartisipasi langsung dalam kegiatan sehari-hari peneliti atau 

digunakan sebagai sumber data penelitian, ketika observasi dilakukan 

peneliti juga terlibat dalam segala hal yang dilakukan. Lengkapi sumber 

datanya dan bagikan suka dan duka. Dengan menggunakan observasi 
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partisipan maka data yang diperoleh peneliti akan lebih lengkap dan jelas, 

sehingga dapat mengetahui makna dari perilaku yang terlihat. (Sugiyono, 

2014:312). 

Untuk melakukan observasi dengan benar maka perlu dikem-

bangkan suatu instrumen yaitu pedoman observasi. Untuk aspek yang di-

amati, pedoman observasi biasanya berbentuk checklist, antara lain: 

a. Perilaku, seperti gaya mengajar pelatih, gaya kepemimpinan kepala 

sekolah, dan interaksi kepala sekolah dengan pelatih.  

b. Kondisi fisik, meliputi kondisi sekolah, lingkungan sekolah dan ben-

tuk fisik sekolah. 

c. Pertumbuhan dan perkembangan topik spesifik dll.  

Pengamatan atau disebut juga observasi adalah suatu kegiatan yang 

menggunakan seluruh panca indera untuk memperhatikan semua objek. 

Dalam observasi ini, peneliti menggunakan lebih banyak penglihatan. Jika 

informasi yang akan diadopsi adalah fakta alam, perilaku dan bentuk 

pekerjaan pelapor dalam keadaan alami, observasi akan lebih efektif. 

Peneliti menggunakan metode ini untuk mengamati secara langsung situasi 

di lapangan, terutama yang berkaitan dengan: 

a) Proses perencanaan kegiatan pada kegiatan pramuka di kelas V SDN 

01 Jatingarang Bodeh Pemalang. 

b) Proses evaluasi kegiatan pramuka yang di terapkan pembina SDN 01 

Jatingarang Bodeh Pemalang. 
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2. Interview (Wawancara) 

Wawancara yaitu Dialog mengarah pada masalah tertentu, yaitu 

proses bertanya secara verbal, di mana dua orang atau lebih saling ber-

hadapan (Kartono, 1980: 171). Dalam wawancara tersebut, posisi kedua 

parpol itu berbeda. Pihak ini berfungsi sebagai penanya dan disebut 

pewawancara, sedangkan pihak kedua berfungsi sebagai pemberi informa-

si. 

Wawancara yaitu suatu Teknologi pengumpulan data dengan men-

jawab daftar narasumber (subjek) secara lisan melalui metode survei. Jika 

peneliti ingin melakukan penelitian pendahuluan untuk menemukan masa-

lah yang harus diteliti, dan peneliti ingin memahami apa yang ada pada 

narasumber jauh, maka wawancara ini akan digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data melalui wawancara ini dapat 

dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dapat dilakukan 

secara tatap muka maupun dengan menggunakan telepon.”. (Sugiyono, 

2015:317). 

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan wawancara ter-

struktur atas pedoman wawancara yang telah disusun secara detail sehing-

ga mirip dengan checklist pewawancara. Dalam penelitian ini teknik wa-

wancara bertujuan untuk mendapatkan data dari sumber-sumber, antara 

lain yang berhubungan dengan kepala sekolah, Pembina pramuka, dan 

siswa terkait dengan pembentukan karakter mandiri pada siswa di SDN 01 
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Jatingarang melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka di kelas V. Adapun 

pihak- pihak yang akan diwawancarai adalah sebagai berikut : 

a. Kepala sekolah, materi wawancara, gambaran tentang SDN 01 

Jatingarang Bodeh Pemalang. (Sejarah pendirian, lokasi, visi dan misi, 

status siswa, guru dan staf, infrastruktur) dan respon sekolah terhadap 

kegiatan pengintaian SDN 01 Jatingarang Bodeh Pemalang 

b. Guru, tanggapan terhadap kegiatan ekstrakurikuler pramuka SDN 01 

Jatingarng Bodeh Pemalang. Sarana dan prasarana sekolah yang men-

dukung media kegiatan pembelajaran perangkat pembelajaran yang 

diguakan dan mendukung proses kegiatan pramuka. 

c. Siswa, tanggapan siswa tentang kegiatan ekstrakurikuler pramuka di 

SDN 01 Jatingarang Bodeh Pemalang. Untuk mengetahui hal tersebut, 

penulis bertanya kepada siswa mengenai proses kegiatan pramuka di 

SDN 01 Jatingarang Bodeh Pemalang. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan peristiwa masa lalu dan muncul dalam 

bentuk kata-kata manusia, gambar atau karya monumental (Imam Gun-

awan, 2013: 176). Oleh karena itu, dokumen ini merupakan metode yang 

digunakan peneliti untuk memperoleh semua data yang berkaitan dengan 

gambaran situasi proses kegiatan pramuka di SDN 01 Jatingarang Bodeh 

Pemalang. 
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Informasi atau data yang dikumpulkan melalui dokumentasi antara 

lain:  

a. Data tentang pelaksanaan kegiatan pramuka, seperti progja, progla, 

prota, promes.  

b. Data evaluasi, seperti: nilai pemberian soal, keaktifan dan prestasi 

belajar siswa 

 

E. Instrumen Penelitian 

Penelitian kualitatif, peneliti mengumpulkan data berdasarkan 

pengamatan situasi yang wajar (alamiah), sebagaimana adanya tanpa 

dipengaruhi atau dimanipulasi. Peneliti yang memulai atau memasuki 

lapangan berhubungan lansung dengan situasi dan orang yang 

dieselidikinya. Oleh karena itu peneliti harus terjun secara langsung 

dilapangan untuk mendapatkan hasil dari wawancara yang dapat 

didokumentasikan melalui tertulus ataupun dari hasil rekaman ataupun 

dalam bentuk Video. 

 

a. Observasi 

Yaitu catatan untuk mengamati secara langsung dengan sumber informasi 

tentang objek penelitian, keadaan Guru dan keadaan Siswa. 

b. Wawancara 

Yaitu catatan pertanyaan dalam bentuk daftar pertanyaan dan tidak 

dibarengi dengan sejumlah pilihan jawaban. 
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c. Dokumentasi 

Yaitu catatan keterangan atau kondisi objektif lokasi penelitian dan sampel 

yang diteliti dengan mencatat semua data secara langsung dari referensi 

yang membahas tentang objek penelitian. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Pada proses penelitian kualitatif ini, teknik/cara analisis data yang 

digunakan merupakan teknik yang dapat memberikan jawaban suatu rumusan 

masalah yang telah di buat. Sehingga dalam suatu penelitian kualitatif, data 

yang didapatkan dari*berbagai macam sumber, dengan menggunakan berbagai 

macam cara atau teknik (Sugiyono, 2013:89). Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data kualitatif, kerna analisis 

kualitatif tersebut merupakan cara yang tepat serta juga merupakan suatu kon-

sep yang megikuti konsep Miles and Huberman.  

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan selama proses ini dan 

setelah pengumpulan data dalam jangka waktu tertentu. Selama proses wa-

wancara, peneliti terlebih dahulu menganalisis jawaban responden, kemudian 

menganggap analisis tersebut kurang tepat, kemudian peneliti dapat melanjut-

kan menjawab beberapa pertanyaan hingga diperoleh data yang kredibel pada 

tahap tertentu. Langkahlangkah untuk menganalisis data biasanya mirip dengan 

salah satu penulis buku”. (Sugiyono, 2013:92) Sebagai berikut: 

a) Reduksi Data (data reduction)  
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Mengurangi data berarti memberikan ringkasan, memilih konten yang pal-

ing penting, fokus pada konten penting, dan menemukan tema dan pola. 

Oleh karena itu, data yang disederhanakan akan memberikan gambaran 

yang jelas dan tidak akan menyulitkan peneliti untuk melakukan pendataan 

lebih lanjut. Reduksi data adalah proses pemikiran sensitif yang membu-

tuhkan kebijaksanaan, kebijaksanaan, keluasan dan pemahaman yang lebih 

dalam tentang wawasan yang lebih tinggi. 

b) Penyajian Data (data display) 

Setelah mereduksi / menyederhanakan data, langkah selanjutnya adalah 

menampilkan data tersebut. Jika dilakukan penelitian kualitatif, data terse-

but dapat direpresentasikan dalam bentuk sekumpulan informasi, 

flowchart dan sejenisnya (Sugiyono, 2013:93). 

c) Penarikan Kesimpulan (Conclusiona: drawing/ verifiying) 

Memberikan pemahaman atau interpretasi terhadap data yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, atau proses dokumentasi. Dengan mem-

berikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan akan menjadi 

penemuan-penemuan baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Penemuan tersebut mungkin berisi gambar-gambar yang sebelumnya 

gelap, sehingga penelitian selanjutnya akan menjadi lebih jelas serta mu-

dah untuk dipahami. (Sugiyono, 2013: 99). 

 

G. Pengujian Keabsahan Data 
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Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan un-

tuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak 

terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2007:320). 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dil-

akukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data 

yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, 

credibility, transferability, dependability, dan confirmability 

(Sugiyono,2007:270). 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji 

keabsahan data yang dapat dilaksanakan. 

1. Credibility 

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan 

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/ 

kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti 

kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru. 

Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan 

sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling 
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timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin 

banyak dan lengkap. 

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 

diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan 

benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek 

kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat 

dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan 

pengamatan perlu diakhiri 

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan 

maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau 

direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan 

merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah 

data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau 

belum. 

Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan 

cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan 

dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian 

yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan se-

makin cermat dalam membuat laporan yang pada akhirnya laporan 

yang dibuat akan smakin berkualitas. 

c. Triangulasi 
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Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam pen-

gujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 

2007:273). 

1) Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga 

menghasilkan 

suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member 

check) dengan tiga sumber data (Sugiyono, 2007:274). 

2) Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas 

data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar 

(Sugiyono, 2007:274) 
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3) Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi 

hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data 

lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan 

dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 

menghasilkandata yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-

ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya (Sugiyono, 

2007:274). 

d. Mengadakan Membercheck 

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh 

data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh 

dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang 

dimaksud sumber data atau informan (Sugiyono, 2007:276). 

2. Transferability 

 Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut 

diambil (Sugiyono, 2007:276). 

 Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini 

masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai 

transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian 
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dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang 

berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Dependability 

 Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain 

beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. 

Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apa-

bilapenelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian 

yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula. 

 Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang 

independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan 

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan 

masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis 

data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil 

pengamatan. 

4. Confirmability 

 Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 

confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil 

penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji 

confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan 

proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi 
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dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah 

memenuhi standar confirmability. 

 Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda anta-

ra data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi 

sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah 

disajikan dapat dipertanggungjawabkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi hasil penelitian 

1. Visi, Misi serta Tujuan Sekolah Dasar Negeri Jatingarang 

a. Visi 

Terwujudnya Insan yang unggul dalam prestasi dilandasi dengan 

Imtaq dan Iptek serta peduli pada lingkungan. 

b. Misi 

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Ma-

ha Esa, serta berakhlak mulia (Cerdas Spiritual/Olah Hati). 

2) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Ma-

ha Esa, serta berakhlak mulia (Cerdas Spiritual/Olah Hati). 

3) Menanamkan kebiasaan berfikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, 

kreatif, dan mandiri (Cerdas Intelektual/Olah Pikir); 

4) Meningkatkan kemampuan mengekspresikan dan mengapresiasi 

keindahan dan harmoni (Cerdas Emosional); 

5) Meningkatkan potensi fisik dan menanamkan sportivitas, serta 

kesadaran hidup bersih dan sehat (Cerdas Kinestetis); 

6) Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,  

efektif, menyenangkan, gembira dan berbobot (PAIKEM 

Gembrot); 

7) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif sebagai sumber       
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belajar. 

8) Meningkatkan kemampuan profesionalisme kepala sekolah, guru, 

dan tenaga kependidikan; 

9) Menjalin hubungan yang harmonis pada seluruh warga sekolah 

 

2. Tujuan Sekolah 

a. Tujuan SDN Sukun 3 

1) Warga sekolah mengamalkan ajaran agama dan berakhlak 

mulia sebagai hasil proses pembelajaran dan kegiatan pembi-

asaan melalui Pendidikan Agama; 

2) Warga sekolah yang berkarakter dan berwawasan kebangsaan 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

melalui Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 

Ilmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan Budaya Karakter Bang-

sa, dan Pendidikan Anti Korupsi; 

3) Meraih prestasi akademik minimal di tingkat Kota Malang 

melalui Pendidikan Sains dan Matematika; 

4) Meraih prestasi non akademik, minimal di tingkat Kota Ma-

lang melalui Seni Budaya dan Keterampilan, Pendidikan 

Jasmani Olah Raga dan Kesehatan, serta Muatan Lokal. 

 

1. Standar Kompetensi Lulusan6 

Sebagaimana tertera pada dokumen KTSP SDN Sukun 3 Ma-



 

 

37 
 

lang, untuk mencapai standar mutu pendidikan yang dapat diper-

tanggungjawabkan secara nasional, kegiatan pembelajaran di SDN 

Sukun 3 Malang mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan yang 

telah ditetapkan oleh BNSP sebagai berikut: 

a) Menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. 

b) Mengenal kekurangan dan kelebihan diri sendiri. 

c) Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam ling-

kungannya. 

d) Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan 

golongan sosial ekonomi di lingkungan sekitarnya. 

e) Menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar secara 

logis, kritis, dan kreatif. 

f) Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif, 

dengan bimbingan guru/pendidik. 

g) Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi dan

 menyadari potensinya. 

h) Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana da-

lam kehidupan sehari-hari. 

i) Menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosial 

di lingkungan sekitar. 

j) Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan. 

k) Menunjukkan kecintaan dan kebanggaan terhadap bangsa, nega-



 

 

38 
 

ra, dan tanah air Indonesia. 

l) Menunjukkan kemampuan untuk melakukan kegiatan seni dan 

budaya lokal. 

m) Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, aman, 

dan memanfaatkan waktu luang. 

n) Berkomunikasi secara jelas dan santun. 

o) Bekerja sama dalam kelompok, tolong-menolong, dan men-

jaga diri sendiri dalam lingkungan keluarga dan teman sebaya. 

p) Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis. 

q) Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 

menulis, dan berhitung. 

 

Sekolah Dasar negeri 01 Jatingarang dengan berbagai sarana 

dan prasarana, setiap tahunnya diharapkan mampu meluluskan 

siswa Sekolah Dasar negeri Sukun 3 Malang dengan berbagai sara-

na dan prasarana, setiap tahunnya diharapkan mampu meluluskan 

siswanya dengan nilai kelulusan yang baik, sehingga untuk 

kemudian dapat  melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Hara-

pan tersebut menarik perhatian masyarakat terutama para orang tua 

yang ingin anaknya tidak hanya memiliki pengetahuan umum saja, 

tetapi juga memiliki nilai plus dalam pengetahuan agama. 

2. Sarana dan Prasarana7 

Gedung atau bangunan sekolah merupakan sarana atau tem-
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pat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar bagi dewan guru dan 

siswa secara aman, tenang dan terlindungi. Semua warga sekolah di-

harapkan dapat memelihara dan menjaga keberadaan bangunan atau 

gedung-gedung sekolah dengan baik. Sehingga dapat dimanfaatkan 

secara optimal. 

1. Sarana 

Sarana sekolah meliputi semua peralatan serta per-

lengkapan yang langsung digunakan dalam proses pendidikan 

disekolah, misalnya gedung sekolah, ruangan, meja, kursi, alat 

peraga dan lain sebagainya. 

2. Prasarana 

Prasarana merupakan semua komponen yang secara tid-

ak langsung menunjang jalannya proses pendidikan disekolah 

misalnya jalan menuju sekolah, halaman sekolah, tata tertib, 

Mushola, UKS, Laboratorium, Perpustakaan dan lain se-

bagainya. 

3.  Pengelolaan Sarana Dan Prasarana 

a. Perencanaan dan pelaksanaan inventarisasi  Perencanaan 

dan pelaksanaan inventarisasi dilakukan dengan memben-

tuk koordinator disetiap bidang. Koordinator tersebut ber-

tanggung jawab atas kekurangan fasilitas misalnya, laborato-

rium komputer, koordinatornya bertanggung jawab terhadap 

alat-alatnya. 
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b. Sarana dan parasarana yang dimiliki SDN Sukun 3 Malang 

sebagai berikut: 

a) Ruang Administrasi 

b) Ruang Kepala Sekolah 

c) Ruang Guru 

d) Ruang Laboratorium Bahasa 

e) Kamar mandi 

f) Ruang Kelas ada 7 

g) Ruang Perpus 

h) Ruang Drumband 

i) Ruang UKS 

j) Koperasi Siswa Gudang 

k) Kantin 

l) Parkir Guru dan Karyawan 

m) Pagar sekolah 

n) Tempat sampah 

o) Halaman sekolah 

p) Tiang bendera 

 

3. Program Ekstrakurikuler 

Program kegiatan ekstrakurikuler di SDN Sukun 3 Malang 

antara lain, yaitu: Pramuka, Seni Lukis, Karawitan, Karate dan Seni 

Tari. 8 

4. Muatan Kurikulum 

Muatan kurikulum meliputi 8 mata pelajaran, 2 muatan lokal, 

dan 7 pengembangan diri.9 

1. Mata Pelajaran 
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Mata pelajaran di SDN Sukun 3 terdiri dari 8 mata pela-

jaran yaitu: 

a. Pendidikan Agama 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

c. Bahasa Indonesia 

d. Matematika 

e. Ilmu Pengetahuan Alam 

f. Ilmu Pengetahuan Sosial Seni Budaya dan Keterampilan  

g. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. 

2. Muatan Lokal 

Muatan lokal di SDN Sukun 3 terdiri atas: 

a. Bahasa Daerah (Jawa) 

b. Bahasa Inggris 

3. Pengembangan Diri 

Pengembangan diri di SDN Sukun 3 terdiri atas: 

a. Olah Raga 

b. Pramuka 

c. Seni Tari 

 

b) Paparan Data 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

memperoleh data tentang peranan kegiatan ekstrakurikuler pramuka da-

lam pembinaan karakter siswa Sekolah Dasar Negeri 01 Jatingarang 

Bodeh Pemalang. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode ob-
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servasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun data yang peneliti 

peroleh dari Sekolah Dasar Negeri 01 Jatingarang adalah sebagai beri-

kut: 

1. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Pembinaan  Karakter Mandiri Siswa SDN 01 Jatingarang. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dilapangan 

dengan Kamila Khaula Qolbi selaku pembina pramuka puteri, beliau 

menjelaskan: 

”Pramuka merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang mem-

iliki tujuan yang jelas, mendidik kaum muda dengan prisnsip 

dan metode kepramukaan yang semuanya itu dapat dis-

esuaikan dengan keadaan. Tempat berkumpulnya anak-anak 

dengan orang dewasa dengan kegiatan-kegiatan yang me-

nyenangkan”10 

 

Kegiatan latihan pramuka merupakan salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh seluruh siswa dan siswi 

SDN 01 Jatingarang, seperti yang dikemukakan Ibu Rr Jaetin, S.Pd 

selaku Kepala SDN 01 Jatingarang menyatakan bahwa: 

”Kegiatan pramuka merupakan salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh seluruh siswa dan 

siswi SDN 01 Jatingarang. Kegiatan pramuka ini mulai dit-

erapkan di SDN 01Jatingarang pada tahun 2015 di bawah 

pimpinan Bapak Casmidi Al kamalia S.Pd. Pada waktu itu, 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN 01 Jatingarang 

ditangani oleh seorang pembina, namun seiring dengan 

kemajuan sekolah yang semakin pesat, saat ini kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka di SDN 01 Jatigarang sudah dibina 

oleh beberapa orang, yaitu seorang pembina  asli dari SDN 01 

Jatingarang dan beberapa pembina lain dari luar”.11 Se-

bagaimana disampaikan Ibu Anisa Widiya Astuti, selaku 

guru SDN01 Jatingarang mengemukakan bahwa: 

 

”Pramuka di SDN 01 Jatingarang ini sudah ada mulai tahun 

2015, waktu itu kepala sekolahnya masih bapak Casmidi, dan 
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pembinanya hanya ada 1, tapi sekarang ya kurang mbak, ka-

rena muridnya banyak, jadi ya kita butuh pembina lebih ban-

yak lagi, karena pramuka ada putera juga puterinya maka 

dari itu sekolah juga membutuhkan pembina puteri. 

 

Berdasarkan dokumentasi administrasi pramuka SDN 01 

Jatingarang dapati susunan organisasi pramuka SDN 01 

Jatingarang, nama-nama Pembina yang ada di SDN 01 Jatingarang 

akan dipaparkan dalam tabel sebagai berikut: 

T

a

b

e

D

a

t

a

 

P

e

m

b

i

n

a Pramuka SDN 01 Jatingarang 

 

Adapun kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN Sukun 3, 

mencakup 2 jenis kegiatan, yaitu kegiatan mingguan dan kegiatan 

tahunan. Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan kegiatan 

tersebut: 

No. Nama Jabatan Mulai 

bekerja 

Keterangan 

1. Tarjani Pembina Satuan 

(Pembina 

Putera) 

2003 KMD 2010 

2. Dwi Susilowa-

ti 

Pembina 

Penggalang 

Puteri 

2012 KMD 2011 

3. Sumarni Pembina 

Siaga Puteri 

2012 KMD 2011 

4. Awalia Wi-

jayanti 

Pembantu 

Pembina I 

2013 KMD 2012 

5. Anisa Widiya 

Astuti 

Pembantu 

pembina II 

2013  



 

 

44 
 

a. Kegiatan Mingguan 

Kegiatan mingguan adalah kegiatan yang dilakukan setiap 

seminggu sekali, yaitu kegiatan yang dilakukan rutin setiap hari 

Sabtu. Seluruh siswa mulai kelas 3 sampai kelas 5 wajib 

mengikutinya 

Kegiatan latihan pramuka rutin setiap hari Sabtu ini perlu 

dilaksanakan guna pembinaan karakter siswa siswi sekolah terse-

but, seperti yang dikemukakan Ibu Rr. Jaetin, S.Pd selaku Kepala 

SDN 01 Jatingarang menyatakan bahwa: 

“Kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini memang sangat 

penting untuk dilaksanakan, semua siswa mulai dari yang duduk 

di kelas III sampai kelas V wajib mengikutinya. Jadwalnya setelah 

kegiatan belajar, agar tidak mengganggu pelajaran yaitu hari Sab-

tu pukul 13.30-16.00” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dilapangan. 

Peneliti menemukan bahwa pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka di Sekolah Dasar Negeri 01 Jatingarang ini didampingi 

oleh beberapa pembina pramuka. Kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka ini setiap hari Sabtunya dimulai pada pukul 13.30 WIB 

dan selesai pada pukul 16.00 yaitu setelah kegiatan pembelajaran 

selesai, tujuannya adalah semua siswa dari kelas 3 sampai kelas 5 

dapat mengikutinya dan tidak mengganggu pelajaran. 

Berdasarkan dokumentasi kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka setiap minggunya terjadwal dan tersusun rapi sesuai 

rencana kegiatan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Kegiatan 

pramuka tersebut disusun setiap minggunya agar memudahkan 
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dalam melaksanakannya. Jadwal kegiatan pramuka SDN 01 

Jatingarang dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4.2 

RENCANA KEGIATAN PRAMUKA SDN 01 Jatingarang 

Waktu Jenis Kegiatan Keterangan 

13.00-13.20 Breaving sebelum upacara  

13.20-14.00 Upacara pembukaan  

 

14.00-14.15 

Pembagian kelompok dan langsung 

berkumpul sesuai dengan kelompok mas-

ing-masing serta dipandu oleh 

Pembina 

 

 

14.15-14.30 

Penyampaian materi oleh Pimpinan Regu 

kepada anggotanya (pembina 

mulai mengamati) 

 

 

14.30-14.45 

Menghafalkan materi 

(mengumpulkan materi dan pem-

bagian soal) 

 

14.45-15.00 Mengerjakan tugas  

15.00-15.15 Istirahat Sholat Ashar  

 

15.15-15.30 

Pengumuman reward pengamatan dan

 pengumuman hasil soal 

 

 

15.30-15.45 Evaluasi  

15.45 Upacara penutupan  

Berdasarkan observasi dilapangan menunjukkan bahwa 

kegiatan latihan pramuka dimulai dengan breaving sebelum 

upacara kemudian dilanjutkan upacara pembukaan atau apel, se-

luruh siswa wajib mengikutinya. Mereka berkumpul dengan regu 

dan barungnya masing- masing. 

Petugas upacara setiap minggunya bergantian, diambil 

dari barung ataupun regu yang terbaik. Setelah apel selesai 
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semua barung dan regu dikumpulkan bersama dengan ang-

gotanya. Kemudian pembina membagikan materi kepada ketua 

barung dan ketua regu untuk disampaikan kepada anggotanya, 

Pada saat ini pembina melakukan pengamatan. Setelah materi 

selesai disampaikan, tugas untuk masing- masing anggota regu 

dan anggota barung adalah menghafalkan materi tersebut. 

Kemudian pembina memberikan soal kepada masing-masing ba-

rung dan regu. Mereka diberi waktu 15 menit untuk mengerjakan. 

Setelah selesai, maka diumumkan hasil pengamatan Pembina ju-

ga hasil nilai soal pada pertemuan sebelumnya. 

Respondensi Guru Pembina Pramuka, selaku Kakak Pem-

bina pramuka di SDN 01 Jatingarang, bapak Abdul Hakim 

menyatakan; 

“Kegiatan pramuka disekolah ini seperti biasa dilakukan 

setelah pulang sekolah hari Sabtu, kurang lebih jam seten-

gah dua, dan nanti diakhiri pukul 16.00 sore, tujuannya ya 

agar tidak mengganggu kegiatan pembelajaran, karena 

pramuka sendiri adalah kegiatan nonformal yang diadakan 

diluar jam pelajaran berlangsung”. 

 

Jadwal kegiatan mingguan tersebut terdapat program 

kegiatan pramuka, seperti yang tercantum dalam dokumen admin-

istrasi pramuka,sebagai berikut: 

  



 

 

47 
 

 

Tabel 4.3 

 PROGRAM PRAMUKA SDN 01 JATINGARANG 

 

Jenis Kegiatan 

Tahun 2022 

Bulan: 

Januari 

Bulan: 

Februari 

Pertemuan ke-  

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Sejarah Pramuka         

PBB 

Gerakan di tempat 

Gerakan Jalan 

PBB Formasi 

        

Morse  

X 

       

Sandi-sandi 

Kotak I 

Kotak II 

Rumput 

     X X  

Semaphore        X 

Tali-temali  X X      

Pioneering    X X    

PPGD/P3K         

Peta Pita         

Kemah/Persami         

 

Kegiatan mingguan ini juga digunakan sebagai monitoring 

perkembangan anak didik setiap minggunya, yaitu dengan 

menggunakan kolom pengamatan. Hal tersebut sesuai penjelasan 
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bapak Abdul Hakim sebagai berikut; 

 

“Setiap pertemuan, kita memantau perkembangan anak 

yaitu dengan lembar pengamatan. Tujuannya untuk 

melihat kepribadian anak didik kita, bagaimana perubahan 

dan perkembangan anak-anak setelah mengikuti kegiatan 

pramuka ini apakah ada kemajuan atau tidak pada masing-

masing anak. Kita ambil contoh misal Andi anak kelas 5 

dari perkemahan nanti bisa kita nilai kepribadiannya. Baik 

dari aspek akhlak, sikapnya setiap hari melalui kolom 

penilaian kepribadian siswa untuk mengukur perkem-

bangan anak tersebut”1. 

 

Selanjutnya peneliti mengadakan wawancara dengan 

Pembina pramuka penggalang puteri yang menjadi sumber data 

pada penelitian ini guna mengetahui keabsahan informasi dan 

kepastian data yang diperoleh dari informan kunci yaitu Abdul 

Hakim, selaku Pembina satuan. 

Kamila Khaula Qolbi selaku Pembina pramuka pengga-

lang puteri mengemukakan: 

“Dari kegiatan pramuka ini, kami selalu mengadakan 

pengamatan kepada adik-adik, pembina membagi tu-

gasnya, ada yang mengamati siaga putera, siaga puteri, 

penggalang putera dan juga penggalang puteri” 

 

Berdasarkan dokumentasi yang didapatkan peneliti, 

pengamatan untuk melihat perkembangan kepribadian anak didik 

tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Pengamatan Kegiatan Pramuka Pramuka Siaga 

No. Nama Barung Penilaian Jumlah 

A B C D E 
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1. Barung Hijau 20 25 15 10 10 80 

2. Barung Putih      - 

3. Barung Hitam 15 20 15 10 7 67 

4. Barung Kuning 20 25 17 10 15 87 

5. Barung Biru 20 25 20 15 11 81 

6. Barung Jingga 20 25 20 10 15 87 

7. Barung Ungu 20 30 14 10 15 89 

8. Barung Merah 20 25 15 15 14 84 

 

Tabel 4.5 

Pengamatan Kegiatan Pramuka Pramuka Penggalang 

No. Nama Barung Penilaian Jumlah 

A B C D E 

1. Regu Gagak Hitam 20 25 20 15 14 94 

2. Regu Naga Merah 15 20 15 12 10 72 

3. Regu Elang 15 20 20 15 10 80 

4. Regu Singa 20 25 20 15 8 88 

5. Regu Garuda 20 25 20 8 12 85 

6. Regu Teratai Merah 20 25 20 11 15 91 

7. Regu Teratai Ungu 20 30 20 15 15 100 

8. Regu Teratai Emas 15 20 15 10 8 68 

9. Regu Melati 20 25 15 11 15 86 

10. Regu Anggrek Bulan 20 25 15 10 11 81 

Keterangan penilaian: 

A = Kehadiran : skor maksimal 20 

 B = TPM (Teknik Penyampaian materi)    : skor maksimal 30 

C = Tanggung Jawab : skor maksimal 20 

D = Kerja Sama : skor maksimal 15 

E = Disiplin/Tertib : skor maksimal 15 
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b. Kegiatan Tahunan 

Kegiatan tahunan adalah kegiatan yang diadakan setiap 

satu tahun sekali, kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan perke-

mahan. Untuk lebih jelasnya berikut penjelasan Bapak Abdul Ha-

kim; 

“Perkemahan merupakan kegiatan hidup di alam terbuka, 

biasanya menggunakan tenda, adanya api unggun dan 

lain-lain. Kalau disini biasanya kita kemah di halaman 

sekolah, bulan Juni kemarin disini juga diadakan perkema-

han dan semua pihak memberi respon positif, mengingat 

begitu pentingnya kegiatan pramuka. Banyak sekali 

kegiatan perkemahan yang dapat mengembangkan 

karakter anak didik, seperti kemandirian, tanggung jawab 

dan lain-lain”. 

 

Kegiatan perkemahan merupakan kegiatan yang positif, 

tujuannya untuk pendidikan watak, melatih keterampilan juga 

berorganisasi. Perkemahan di Sekolah Dasar Negeri 01 

Jatingarang diadakan setiap satu tahun sekali, pada liburan akhir 

semester 2. 

Kegiatan pramuka di Sekolah Dasar Negeri 01 Jatingarang 

dengan nama satuannya Puspita Manggala dan gugus depan 

05507- 05508. Sama seperti di sekolah-sekolah yang lain, pramu-

ka di Sekolah Dasar Negeri 01 Jatingarang juga menggunakan 

sistem satuan terpisah, seperti yang dijelaskan Bapak Abdul Ha-

kim; 

“ya di SDN 01 Jatingarang ini, ada 1 pembina putera yaitu 

saya sendiri dan 2 pembina puteri. Karena dalam pramuka 

ada sistem satuan terpisah antara putera dan puteri, kami 

juga membagi anak-anak menjadi 4 kelompok besar yaitu 
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untuk siaga ada barung putera dan juga barung puteri, 

kemudian untuk penggalang juga ada beberapa regu put-

era dan beberapa regu puteri”. 

 

  Berdasarkan hasil observasi peneliti tentang sistem satuan 

terpisah yang ada di SDN 01 Jatingarang, ditemukan ada 18 ke-

lompok, yaitu 4 barung putera dan 4 barung puteri, serta 5 regu 

putera dan 5 regu puteri, dengan jumlah total 171 siswa. 

 

2. Nilai-Nilai Karakter dari Implementasi Kegiatan Ekstrakuriku-

ler Pramuka 

Pendidikan Kepramukaan adalah proses pembentukan 

kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia pramuka me-

lalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai kepramukaan. Siswa 

diharapkan mampu mengaplikasikan nilai-nilai karakter tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi suatu kebiasaan. 

Maka dari itu agar siswa mau dan terbiasa menerapkan nilai-nilai 

karakter tersebut perlu adanya pembinaan agar lebih efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dilapan-

gan, peneliti menemukan beberapa nilai karakter yang dibentuk dari 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN Sukun 3 Malang yaitu an-

tara lain: 

a. Tanggung jawab 

Tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya. Salah satu karakter yang 
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dibentuk dari kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam pem-

binaan karakter siswa, seperti yang disampaikan ibu jaetin 

selaku Kepala Sekolah mengemukakan bahwa: 

“Petugas upacara setiap minggunya bergantian, sehingga 

setiap regu pernah merasakan bagaimana menjadi 

petugas, hal itu menunjukkan nilai karakter tanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan untuk dilaksanakan 

sebaik-baiknya 

 

  Berdasarkan observasi dilapangan, peneliti menemukan 

bahwa pada saat awal kegiatan pramuka, ketua regu dan ketua 

barung segera mengatur anggota kelompoknya tanpa adanya 

perintah dari pembina, 

b.  Mandiri 

Mandiri adalah sikap suka bekerja keras, tidak mau 

menggantungkan diri pada orang lain. Salah satu nilai karakter 

yang dikembangkan dalam kegiatan pramuka adalah karakter 

mandiri, seperti yang disampaikan Nur Wadlifah pembina 

penggalang puteri di SDN 01 Jatingarang mengemukakan bah-

wa: 

 

”adik-adik yang mengikuti perkemahan adalah anak 

yang mandiri, kalau biasanya dirumah segala sesuatu 

dibantu orang tua maka ketika perkemahan segala urusan 

harus mereka lakukan sendiri dan juga dengan ke-

lompoknya, hal ini menunjukkan bahwa pramuka dapat 

menanamkan nilai kemandirian pada anak-anak didik.” 

 

Berdasarkan observasi dilapangan, peneliti menemukan 

bahwa pada saat kegiatan pramuka anak-anak sudah terbiasa 
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mandiri, hal ini ditunjukkan dengan mereka mengerjakan tugas 

yang diberikan tanpa meminta bantuan dari pembina, mereka 

mencoba mempraktikkan materi semaphore bersama anggota 

kelompoknya.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti 

mendapati bahwa pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

dalam pembinaan Karakter mandiri siswa Sekolah Dasar Negeri 

01 Jatingarang memang layak untuk dikatakan sebagai 

sekolah yang mampu mengimplementasikan pendidikan karak-

ter melalui kegiatan ekstrakurikuler, hal ini terbukti dengan 

adanya penanaman dan pembinaan karakter siswa-siswi melalui 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang begitu terlihat dari 

kegiatan- kegiatannya. 

 

3. Kendala-Kendala Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pramuka dalam Pembinaan Karakter Siswa 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN 01 

Jatingarang dalam pembinaan karakter siswa tentu tidak terlepas dari 

adanya suatu problem atau hambatan yang dihadapi. Oleh karena itu 

peneliti mengadakan wawancara dengan kepala sekolah dan pem-

bina satuan pramuka SDN 01 Jatingarang guna mengetahui kendala 

yang ditemui dalam pembinaan karakter siswa SDN 01 Jatingarang. 
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a. Waktu Latihan dan jumlah pembina yang terbatas 

Pada wawancara yang dilakukan pada guru pembina 

pramuka, bapak Abdul Hakim menjelaskan; 

”...sekarang ini kegiatan pramuka di SDN 01 

Jatingarang masih kurang  maksimal, karena waktu 

pembina untuk mengajar masih berbenturan dengan 

jadwal kuliah dan yang ditangani bukan hanya itu saja. 

Terkadang ada juga orang tua yang tidak tega melihat 

anaknya latihan pramuka dilapangan karena panas.” 

 

Peneliti juga mengadakan wawancara dengan Kamila 

Khaula Qolbi selaku pembina puteri guna mengetahui keabsa-

han informasi tentang kendala pembinaan karakterKamila 

Khaula Qolbi mengemukakan: 

”Siswa-siswi terkadang sulit untuk dikondisikan karena 

waktu kegiatan pramuka ini dilakukan setelah KBM, ada 

anak yang tidak mengikuti kegiatan pramuka kemudian 

saya tanya kenapa kamu tidak mengikuti pramuka? Lalu 

siswa tersebut menjawab males Kak, panas. Bahkan ada 

juga yang beralasan sakit agar tidak disuruh mengikuti 

kegiatan pramuka. Sehingga perlu untuk membujuk 

mereka, sihingga kegiatan ini juga mamkan waktu yang 

cukup lama.” 

b. Kurangnya Koordinasi Pembina dengan Pihak Sekolah 

Peneliti juga mengadakan wawancara dengan kepala 

sekolah guna mengetahui kendala dalam kegiatan ekstrakuriku-

ler pramuka dalam pembinaan karakter siswa di SDN 01 

Jatingarang. Jaetin selaku Kepala SDN 01 Jatingarang 

mengemukakan: 

”Masalahnya adalah kurangnya komunikasi, juga rapat 

koordinasi antara pembina pramuka dengan pihak 
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sekolah, baik kepala sekolah, guru dan juga wali kelas 

untuk mencari jalan guna memperbaiki pelaksanaan 

kegiatan pramuka.” 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti 

dilapangan, kegiatan pramuka ini memang jarang adanya 

koordinasi antara pembina dengan pihak sekolah, karena dil-

aksanakan hari Sabtu siang dan sudah banyak guru yang pulang. 

 

c. Ketidakpercayaan orang tua kepada pengelola satuan gerakan 

pramuka. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak 

Abdul Hakim, beliau mengemukakan bahwa: 

”masih bnyak orang tua yang was was anak anaknya 

mengikuti kegiatan pramuka, takut kepanasan, takut 

kecapekan. Mereka khawatir kalau putera-puterinya jauh 

dari mereka.”86 

 

Berdasarkan hasil observasi, sebelum jam kegiatan 

pramuka habis banyak orang tua yang menjemput anaknya, se-

hingga banyak anak mencari alasan tidak mengikuti pramuka, 

seperti dijemput orang tua, tidak boleh kepanasan dan lain-

lain.87 

d. Sarana dan Prasarana yang belum memadai 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dilapan-

gan, sarana prasarana kegiatan pramuka masih sangat terbatas, 

banyak tongkat yang sudah rusak, sanggar pramuka yang tidak 

terawat, administrasi yang belum lengkap. 

 Dari kedua jawaban diatas jelas sekali bahwasanya yang 
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menjadi kendala utama dalam pembinaan karakter siswa-siswa 

SDN 01 Jatingarang ini adalah: (1) pembina belum menemukan 

waktu latihan yang sesuai, karena pembina pramuka masih 

terbebani dengan jadwal kuliah, (2) kurangnya koordinasi anata-

ra pembina dengan pihak sekolah, (3) ketidakpercayaan orang 

tua, dan (4) sarana prasarana yang belum memadai. 

 

4. Solusi Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam 

Pembinaan Karakter Siswa 

Berbagai kendala yang menghambat kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka tersebut harus segera ditanggulangi, agar masalah yang di-

alami tidak berlarut-larut dan berkepanjangan. Oleh karena itu 

peneliti mengadakan wawancara dengan kepala sekolah dan pem-

bina satuan pramuka SDN 01 Jatingarang guna mengetahui solusi 

yang tepat untuk mengatasi berbagai kendala yang ditemui dalam 

implementasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN 01 

Jatingarang. 

a. Menambah jumlah pembina pramuka 

Dalam hal ini bapak Abdul Hakim selaku Pembina 

satuan mengemukakan: 

“ya sudah saya usulkan kepada pihak sekolah untuk 

menambah  jumlah pembina, karena jumlah anak 

yang semakin banyak    jadi perlu tambahan pembina un-

tuk mengontrolnya, dulu hanya saya sendiri dan 

sekarang sudah tambahan pembina, sehingga meskipun 

waktu terbatas anak-anak tetap bisa ditangani”.89 Ber-
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dasarkan hasil observasi dilapangan di SDN 01 

Jatingarang ada satu pembina putera dan 4 pembina put-

eri. 

 

b. Koordinasi Pembina Pramuka dengan Sekolah 

Dalam hal ini bapak Abdul Hakim selaku Pembina satu-

an mengemukakan: 

“iya untuk mengatasi berbagai kendala yang ada, bi-

asanya diadakan rapat antara kepala sekolah dengan guru-guru 

ekstra, pembina pramuka juga wajib mengikutinya, tujuannya 

adalah agar koordinasi tetap terjaga antara pembina dengan 

pihak sekolah sehingga apabila ada masalah akan segera tera-

tasi” 

 

Bapak Abdul Hakim selaku Pembina satuan mengemukakan 

pendapatnya mengenai buku penghubung tersebut: 

 

“didalam pramuka, setiap ada kegiatan baik di dalam 

maupun diluar sekolah, pembina selalu melibatkan wali 

murid dalam artian adanya pemberitahuan tentang 

kegiatan yang ada, sehingga wali murid mengetahui 

kegiatan anaknya. Pembina juga memberikan lem-

bar/buku penghubung kepada wali murid, isinya data 

siswa-siswi yang mengikuti kegiatan pramuka, pesan 

orang tua yang perlu diperhatikan Pembina selama 

anak mengikuti kegiatan pramuka juga nomor telepon 

pembina dan wali murid sebagai alat komunikasi”. 

 Berdasarkan hasil observasi, ketika ada kegiatan per-

lombaan pembina memberikan lembar pemberitahuan 

kepada wali murid. 

 

d. Perbaikan Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pem-

bina satuan, Bapak Abdul Hakim beliau mengemukakan bahwa: 

“untuk menunjang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka tentu saja juga harus didukung dengan sarana 

dan prasarana yang memadai, SDN 01 Jatingarang juga 
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terus memperbaiki sarana prasarana yang ada seperti 

memperbaiki sanggar pramuka, merawat tenda untuk 

kemah, melengkapi buku-buku administrasi pramuka dan 

lain-lain”. 

 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti, dapat diketahui solusi yang tepat untuk mengatasi masa-

lah kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN 01 Jatingarang 

adalah menambah jumlah pembina pramuka, koordinasi pem-

bina dengan sekolah, buku penghubung wali murid, dan per-

baikan sarana-prasarana. 

 

B. Pembahasan 

Pada bab ini, peneliti akan menyajikan uraian bahasan sesuai dengan 

temuan penelitian, sehingga pembahasan ini akan mengintegrasikan temuan 

yang ada kemudian diharapkan bisa menemukan sesuatu yang baru. 

Sebagaimana yang telah ditegaskan dalam teknik analisis, penelitian ini 

menggunakan analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang didapat-

kan baik melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 

penulis memfokuskan penelitian pada Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pramuka dalam Pembinaan Karakter Mandiri Siswa Sekolah Dasar Negeri 01 

Jatingarang, Nilai- nilai karakter yang dibentuk, kendala-kendala dalam 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka serta solusi yang tepat untuk mengatasi ken-

dala pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam pembinaan karakter 

siswa Sekolah Dasar Negeri 01 Jatingarang. 

Dibawah ini penulis akan menyajikan pembahasan hasil penelitian terkait 
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dengan fokus penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya: 

1. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Pembinaan 

Karakter Mandiri Siswa SDN 01 Jatingarang. 

Pramuka merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki 

visi, misi, arah, tujuan dan strategi yang jelas. Gerakan Pramuka men-

didik kaum muda Indonesia dengan Prinsip Dasar Kepramukaan dan 

Metode Kepramukaan yang dalam implementasinya diserasikan 

dengan keadaan, kepentingan dan perkembangan bangsa dan masyara-

kat Indonesia. 

Pendidikan Kepramukaan adalah proses pembentukan 

kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia pramuka melalui 

penghayatan dan pengamalan nilai-nilai kepramukaan. Siswa diharap-

kan mampu mengaplikasikan nilai-nilai karakter tersebut dalam ke-

hidupan sehari-hari sehingga menjadi suatu kebiasaan. Maka dari itu 

agar siswa mau dan terbiasa menerapkan nilai-nilai karakter tersebut 

perlu adanya pembinaan agar lebih efektif. 

Karakter yang dikehendaki dalam pendidikan kepramukaan yai-

tu karakter yang dinamis artinya bukan karakter yang sta-

tis/mati/dipaksakan. Penanaman dan pembinaan karakter dalam pramu-

ka dilaksanakan melalui latihan maupun hidup sehari-hari dalam ben-

tuk: a) Penerapan/penggunaan kode-kode kehormatan dan ketentuan 

moral, b) dalam upacara-upacara dan c) Latihan-latihan/permainan. 
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Implementasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam pem-

binaan karakter mandiri siswa Sekolah Dasar Negeri 01 Jatingarang te-

lah berhasil, dilihat dari kenyataan yang ada SDN 01 Jatingarang telah 

mampu menyeimbangkan antara proses dengan hasil melalui berbagai 

kegiatan, sehingga menjadi daya tarik tersendiri dimata masyarakat. 

Kegiatan tersebut yaitu: 

1 Kegiatan Mingguan, kegiatan latihan setiap hari sabtu sudah rutin 

dilakukan di SDN 01 Jatingarang setiap minggunya dengan did-

ampingi beberapa Pembina pramuka 

2.  Kegiatan Tahunan, Kegiatan tahunan yang dimaksud adalah 

perkemahan di Sekolah Dasar Negeri Sukun 3 Malang diadakan se-

tiap satu tahun sekali, pada liburan akhir semester. 

Ada beberapa prinsip dalam implementasi kegiatan ekstraku-

rikuler pramuka agar pendidikan karakter dapat berjalan efektif, dian-

taranya: 

a. Sistem beregu tujuannya adalah mengembangkan dan membina da-

lam hal bertanggungjawab, bermoral, berkemampuan, dan berdemo-

krasi. 

b. Sistem Tanda Kecakapan tujuannya memotivasi anak didik, agar 

giat belajar dan berkarya. 

c. Prinsip Kesesuaian dengan Perkembangan Jasmani dan Rohani 

d. Prinsip kegiatan mengandung unsur edukatif 

e. Prinsip hidup sederhana 
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f. Sistem satuan terpisah 

g. Sistem among 

Pada bentuk pelaksanaan di SDN 01 Jatingarang, terdapat be-

berapa prinsip yang telah diterapkan diantaranya: 

a. Pelaksanaan kegiatan pramuka di SDN 01 Jatingarang ini dil-

akukan dengan sistem beregu, siaga terbagi menjadi 4 barung put-

era dan 4 barung puteri dan penggalang terbagi 5 regu putera dan 

5 regu puteri. Tujuan  diadakannya sistem beregu dalam kegiatan 

pramuka ini adalah untuk mengembangkan dan membina anak agar 

bertanggungjawab, melatih percaya diri serta memiliki jiwa 

kepemimpinan. 

b. Prinsip Kesesuaian dengan Perkembangan Jasmani dan Rohani, 

dimana kelompok anak yang berumur 7-10 tahun yaitu pramuka 

siaga dan kelompok anak yang berumur 11-15 tahun yaitu pramuka 

penggalang. 

c. Prinsip kegiatan mengandung unsur edukatif, berbagai kegiatan 

yang ada di dalam pramuka harus mengandung unsur edukatif atau 

pendidikan, antara lain upacara pembukaan, latihan serta materi-

materi yang berkaitan dengan kepramukaan seperti PBB, sandi, 

morse, semaphore, tali-temali dan lain sebagainya, semua kegiatan 

tersebut haruslah mengandung unsur pendidikan agar tujuan yang 

diinginkan yaitu pembinaan karakter siswa dapat berjalan dengan 

baik. 
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d. Prinsip hidup sederhana 

Hidup seorang anggota pramuka adalah hidup sederhana, begitu 

juga di SDN 01 Jatingarang, anak didik diajarkan hidup dalam 

kesederhanaan, dengan pakaian seragam yang sama, perlengkapan 

pramuka yang sama sehingga tidak ada perbedaan diantara mereka. 

Karena dalam pramuka juga ada prinsip hidup sederhana mereka 

diajarkan untuk selalu hidup rukun dan bergotong royong bersama 

menghadapi kesulitan. 

e. Gerakan pramuka juga mempunyai sistem satuan terpisah yakni 

berdasarkan jenis kelamin anggota pramuka, yaitu pramuka putera 

dan pramuka puteri. Begitu juga di SDN 01 Jatingarang gugus de-

pannya juga pisah,   untuk   putera   dengan   nomor   05507   dan   

puteri   05508. Pelaksanaan kegiatan pramuka ini dibina oleh be-

berapa pembina pramuka. Seorang pembina sebagai pamong, juga 

harus memiliki keteladanan dan dapat dijadikan panutan bagi anak 

didiknya. 

2. Nilai-Nilai Karakter dari Implementasi Kegiatan Ekstrakuriku-

ler Pramuka. 

Nilai-nilai karakter dari adanya implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka di Sekolah Dasar Negeri 01 Jatingarang, 

berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka untuk lebih 

jelasnya akan dibahas lebih lanjut. Nilai-nilai karakter yang dapat 

dibentuk dari kegiatan ekstrakurikuler pramuka tersebut yaitu: 
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1) Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, merupakan pengamalan 

dharma ke 9. Bertanggung jawab dan dapat dipercaya.4 Penera-

pannya melalui kegiatan breaving regu, pemilihan regu terbaik  

2) untuk menjadi petugas upacara, kegiatan mendirikan tenda, serta 

pembagian anggota untuk mengikuti perlombaan juga me-

nanamkan rasa tanggung jawab untuk melaksanakan hak dan 

kewajiban mereka. 

3) Demokratis, yaitu cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain5, meru-

pakan pengamalan dharma ke 4. Patuh dan suka bermusya-

warah. 

4) Mandiri yaitu sikap suka bekerja keras, tidak mau menggan-

tungkan diri pada orang lain15, penerapannya yaitu melalui kei-

atan perkemahan anak dilatih untuk hidup mandiri. 

3. Kendala-Kendala Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pramuka 

Implementasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam pem-

binaan karakter siswa SDN Sukun 3 Malang menemui bebarapa 

kendala, diantaranya adalah: 

1) Waktu latihan dan jumlah pembina yang terbatas, karena 

kegiatan pramuka setiap minggunya dilakukan pada hari Sabtu 

pukul 10.30 sampai 12.00 wib setelah KBM selesai, maka anak-
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anak sudah merasa lelah dan capek. Selain itu, jumlah pembina 

yang masih terbatas dan pembina juga belum bisa melatih 

dengan maksimal karena masih terbebani dengan kegiatan 

kuliah. 

2) Kurangnya koordinasi antara pembina pramuka dengan pihak 

sekolah, sehingga komunikasi belum maksimal. Karena 

kegiatan pramuka bukan hanya tanggungjawab Pembina 

pramuka namun semua elemen, baik Pembina, guru, wali kelas 

dan juga kepala sekolah. Seharusnya ada koordinasi untuk 

mencapai tujuan bersama. 

3) Ketidakpercayaan orang tua kepada pengelola satuan gerakan 

pramuka dan kekhawatiran orang tua kepada putra-putrinya kare-

na jauh dari mereka. Padahal kegiatan pramuka sangat penting 

untuk membentuk karakter anak sejak dini. 

4) Sarana dan prasarana yang belum mamadai. 

4. Solusi Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

Solusi untuk mengatasi kendala-kendala dalam implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler di SDN 01 Jatingarang antara lain: 

1) Penambahan jumlah pembina pramuka, sebelumnya pembina 

hanya ada satu orang hal ini dirasa sangat tidak efektif, sehingga 

dengan adanya penambahan pembina pramuka ini diharapkan 

agar kegiatan pramuka dapat dilakukan dengan maksimal dan 

harapan yang diinginkan tercapai. Dan anak-anak menjadi lebih 
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bersemangat mengikuti kegiatan pramuka. 

2) Koordinasi antara pembina pramuka dengan pihak sekolah 

dengan adanya rapat rutin untuk melihat perkembangan anak 

dan kegiatan pramuka. 

3) Buku penghubung pembina dan wali murid, sehingga wali murid 

mengetahui kegiatannya anaknya selama mengikuti kegiatan 

pramuka. 

4) Perbaikan sarana dan prasarana yang mendukung terlaksanan-

ya kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan yang diperoleh melalui ob-

servasi, wawancara dan dokumentasi maka peneliti dapat menyimpulkan be-

berapa hal sebagai berikut: 

1. Implementasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam pembinaan 

karakter siswa Sekolah Dasar Negeri 01 Jatingarang telah terlaksana 

dengan baik. Implementasi kegiatannya terbagi menjadi 2 kegiatan 

yaitu latihan mingguan setiap hari Sabtu dan kegiatan tahunan yaitu 

perkemahan setiap akhir semester, dengan didampingi beberapa 

Pembina. Kegiatan pramuka di SDN 01 Jatingarang menggunakan 

sistem beregu, juga dengan sistem satuan terpisah. Dalam setiap 

kegiatannya pramuka selalu menggunakan unsur edukatif (pendidi-

kan), menerapkan pola hidup sederhana dan dengan sistem among, 

dengan pembina sebagai pamong. Pembina pramuka harus mempu-

nyai keteladanan sehingga dapat dijadikan panutan anak didiknya 

agar penanaman pembinaan karakter siswa dapat terlaksana sesuai 

harapan. 

2. Nilai-nilai karakter dari implementasi kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka dalam pembinaan karakter siswa SDN 01 Jatingarang ada 

adalah: tanggung jawab, demokratis, percaya diri, disiplin, cinta 
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tanah air, toleransi, rasa ingin tahu, gemar membaca, bersahabat, ju-

jur, mandiri, 

kreatif, religius, peduli lingkungan, peduli sosial, semangat ke-

bangsaan,  cinta damai,  kerja keras dan menghargai prestasi. 

3. Kendala dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam pembinaan 

karakter siswa SDN 01 Jatingarang adalah: a) Waktu latihan dan 

jumlah pembina masih terbatas, b) Kurang adanya koordinasi dan 

kerjasama antara Pembina pramuka dan pihak sekolah seperti guru, 

wali kelas dan kepala sekolah, c) Ketidakpercayaan orang tua kepa-

da pengelola satuan gerakan pramuka dan kekhawatiran orang tua 

kepada putra-putrinya karena jauh dari mereka, dan d) Sarana prasa-

rana yang belum memadai. 

4. Solusi implementasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam pem-

binaan kerakter siswa SDN 01 Jatingarang yaitu: a) Penambahan 

jumlah pembina pramuka, b) Koordinasi pembina dengan sekolah, 

c) Buku penghubung wali murid, dan d) Perbaikan sarana prasarana. 

 

B. Saran 

Setelah peneliti membuat kesimpulan, maka ada beberapa hal 

yang dapat peneliti ungkapkan sebagai saran dalam meningkatkan 

peranan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam pembinaan karakter 

siswa, yaitu: 

1. Pembinaan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka hen-
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daklah diimplementasikan pada seluruh lembaga pendidikan 

dengan sebaik- baiknya, agar antara aspek kognitif dan afektif 

dapat berjalan selaras sehingga pembelajaran disekolah tidak hanya 

berpatokan pada nilai akademik namun juga nilai moral dan akhlak 

yang baik. 

2. Perlunya koordinasi dan kepedulian yang lebih dengan Pembina 

pramuka agar implementasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

dalam pembinaan karakter siswa dapat berjalan sesuai harapan. 

3. Pihak sekolah juga hendaklah meningkatkan kerja sama dengan 

orang tua siswa, karena orang tua memegang peranan penting da-

lam pembinaan karakter siswa. 

4. Pengadaaan sarana dan prasarana yang dapat meningkatkan imple-

mentasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam pembinaan karak-

ter siswa. 
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